
Students' lack of interest in learning can be influenced by less innovative learning that make student felt
bored and low motivation students in learning at school. Therefore, teacher have to create innovative
learning to be well received by students. In addition, when learning that can be created very innovative it will
also have an impact on the creativity of its students. The purpose of this research is to know learning method
suitable to students to improve motivation. As well as the relationship between the application of innovative
learning with student learning interest. Qualitative research is a research model applied in this study. Data
collection techniques with analysis techniques through documentation. The data analysis technique is the
analysis of several journal articles or someone's writing. The results of the study indicate that there is an
influence between innovative learning and students' learning interest. In addition, innovative learning has
benefits, including: eliminate boredom in learning, increase students' interest and enthusiasm.
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Model pembelajaran yang digunakan oleh guru bisa menjadi salah satu alasan yang

bisa membuat minat belajar siswa meningkat ataupun menurun. Terdapat beberapa model

pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam pembelajaran. Seperti examples non

examples, jigsaw, numbered heads together, discovery learning, picture and picture,

student teams achievement divisions (STAD), mind mapping, cooperative script, think pair

and share, role playing, make a match, problem based learning, project based learning,

inquiry learning dan masih banyak lagi metode belajar lainnya.

Dalam pembelajaran minat belajar merupakan salah satu hal yang penting (Dasar,

2021). Oleh karenanya, minat belajar harus dimiliki oleh semua siswa dalam menghadapi

pembelajaran di sekolah. Minat adalah tendensi seseorang dalam menyukai sesuatu

(Jalilah, 2021). Minat juga merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu (Prestasi & Fisika, 2019). Minat timbul apabila

individu tertarik kepada suatu hal yang mereka anggap penting bagi dirinya dan dapat



memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. Sedangkan Arikunto (1990: 103)

menyebutkan bahwa minat atau perhatian merupakan kecenderungan seseorang untuk

memilih atau menolak sesuatu kegiatan. Sementara Menurut Alya (2009: 469) minat

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa minat adalah suatu dorongan yang ada dalam diri sendiri tanpa adanya

dorongan dari luar dalam menyukai suatu hal. Dalam proses pembelajaran pun harus ada

minat dari siswa itu sendiri agar proses penyampaian materi lebih mudah diterima oleh

siswa.
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Kurikulum merdeka adalah pendekatan yang

digunakan dalam proses pembelajaran untuk

memberi kesempatan kepada siswa dan siswi untuk

memilih mata pelajaran yang diminatinya. Hakikat

Kurikulum Merdeka adalah pendidikan berbasis

hakikat dimana setiap peserta didik memiliki bakat

dan minat yang berbeda-beda. Kurikulum merdeka

bisa menjadi solusi efektif untuk mengatasi

keterlambatan belajar di masa pandemi Covid-19.

(Afroh Nailil Hikmah & Ibnu

Chudzaifah, 2020)

Blended learning adalah sebuah model

pembelajaran yang menggabungkan antara

pembelajaran tatap muka dengan e-learning. Metode

pembelajaran ini merupakan perpaduan antara

pemebelajaran tradisional dengan pembelajaran

berbasis teknologi. Hal ini merupakan pembelajaran

yang tidak berpusat pada guru sehingga kreatifitas

siswa dapat berkembang, selain itu juga akan

tercipta proses belajar mengajar efektif, sehingga

dapat memperbesar minat dan hasil belajar siswa.

(May Muna Harianja & Sapri, Penggunaan Ice breaking dalam proses



2022) pembelajaran terlihat mudah, namun tidak semudah

yang dibayangkan, masih membutuhkan

keterampilan yang memadai, kreativitas yang

mendukung, serta pelatihan yang memadai agar

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Untuk proses pembelajaran kedepannya, hendaknya

guru dapat mengubah cara mengajar yang monoton,

agar siswa lebih bersemangat lagi untuk mau

mengikuti pembelajaran didalam kelas. Manfaat ice

breaking sangat dirasakan oleh setiap individu yang

menerapkannya, membuat suasana pembelajaran

yang menyenangkan, kondusif, serta dapat

membangkitkan minat dan motivasi peserta didik

dalam proses pembelajaran.
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